BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan penulis di

lapangan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan tentang “Teknik

Bimbingan Agama Ustad/Ustadzah dalam Mengembangkan Emosi Anak

Yatim di Desa Mantingan Kecamatan Jaken Kabupaten Pati Tahun

2015”. Maka penulis dapat menyimpulkan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Teknik bimbingan agama ustad/ustadzah di desa Mantingan Kecamatan
Jaken Kab Pati dilakukan dengan bimbingan belajar melalui bermain peran
berbasis Islam. Adapun bermain peran merupakan alat untuk
mengembangkan kecenderungan individu wuntuk berkelompok dan
bekerjasama juga untuk menumbuhkan potensi berprilaku baik dalam
interaksi sosial.

Dampak bimbingan agama ustad/ustadzah dalam mengembangkan emosi
anak yatim di desa Mantingan Kecamatan Jaken Kabupaten Pati adalah
anak mendapatkan pengalaman hidupnya sejak kecil dalam keluarga dan
masyarakat lingkungannya, bimbingan agama yang ustad/ustadzah berikan
akan memberikan dampak yang baik dalam mengembangkan emosinya,
yaitu membentuk pengalaman yang bersifat religius, karena semakin
banyak unsur agama, maka sikap, tindakan, kelakuan dan caranya
mengahdapi hidup akan sesuai dengan ajaran agama. Mengenai potensi
keagamaan yang semakin kuat akan menjadikan mereka seseorang yang
selalu taat terhadap ajaran agama dan menjadi dasar dalam menjalankan
kehidupan sebagai makhluk individu, makhluk sosial dan makhluk
spiritual.

Faktor penghambat dalam pengembangan emosi anak yaitu di desa
Mantingan Kecamatan Jaken Kabupaten Pati, diantaranya adalah kondisi
anak yatim yang kurang perhatian, yang kedua terhambatnya keberhasilan

proses bimbingan yaitu tempat pelaksanaan yang kurang nyaman dalam
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pelaksanaan bimbingan tersebut, karena apabila pelaksanaan bimbingan di

tempat yang nyaman proses bimbinganpun akan dapat diterima dengan

baik oleh anak yatim. Sedangkan faktor pendukung dalam pelaksanaan

bimbingan yaitu didapat dari lingkungan baik itu lingungan keluarga

ataupun lingkungan masyarakat sebagai pendorong perkembangan potensi

yang dimiliki potensi sosial ataupun potensi keagamaan.

B. Saran-saran

Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, dengan berdasarkan penelitian

yang penulis lakukan, maka ada beberapa hal yang mungkin dapat menjadi

bahan masukan antara lain:

1. Kepada Orang Tua yang Masih Ada

a.

Perlu adanya penambahan pembimbinga yang professional dalam
memberikan bimbingan agama pada anak yatim.

Perlu di tingkatkan kerja sama dengan-dengan pihak terkait termasuk
dengan masyarakat sekitar, agar bimbingan agama berjalan dengan
baik dan mendapat dukungan positif dari berbagai pihak.

Hendaklah pelayanan pada anak yatim terus ditingkatkan terutama
dalam teknik bimbingan agama dan perkembangan pada emosi anak,

agar nantinya teknik bimbingan agama berjalan baik dan lancar.

2. Kepada para Pembimbing

a.

Agar bimbingan berjalan efektif maka pembimbing perlu memiliki
d,ata pribadi dari masing-masing anak secara keseluruan untuk
mengetahui latar belakang.

Para pembimbing janganlah merasa bosan dalam menyampaikan atau
mengembangkan misi bimbingan agama, di butuhkan kesabaran dan

keuletan agar berhasil apa yang di inginkan.

3. Kepada Masyarakat

Masyarakat hendaknya berpartisipasi aktif secara moral maupun material.
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C. Kata Penutup
Penulis mengucapkan puji syukur kehadirat //lahi Rabbi yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis, sehingga mampu menyelesaikan
skripsi ini. Usaha yang optimal telah penulis curahkan, akan tetapi karena
keterbatasan kemampuan penulis, skripsi ini banyak kekurangannya dan jauh
dari kesempurnaan. Oleh Karena itu, penulis mengharapkan masukan baik
saran maupun kritik yang bersifat membangun dari pembaca demi

kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya, ucapan terima kasih penulis tujukan kepada semua pihak
yang telah membantu baik tenaga, pikiran dan do’a dalam menyelesaikan
skrisi ini. Penulis menyampaikan banyak terima kasih dan berharap skripsi

yang sederhana ini dapat bermanfaat. Amin.



